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Persaingan bisnis yang semakin ketat dan kompetitif akan mengubah lingkungan bisnis menjadi Iebih
kompleks. Perubahan ini dapat merubah prinsip-prinsip mana emen yang digunakan selamaini, termasuk
penilaian kinerjayang dilakukan oleh perusahaan selamaini. Pada masa sekarang pengukuran kinerja
perusahaan tidak hanya dilihat dari perspektif keuangan tetapi juga melihat perspektif non keuangan, yaitu
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnisinternal dan perspektif pertumbuhan dan pembelgjaran.
Pengukuran kinerja dengan keempat perspektif ini disebut dengan konsep balanced scorecard. Konsep
balanced scorecard merupakan konsep pengukuran kinerja dari sistem manajemen suatu perusahaan yang
dilakukan terhadap perspektif keuangan dan non keuangan seperti yang tersebut di atas.

PT Astra Graphia Tbk (ASGR) merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang solusi dokumen dan
teknologi informasi. Saat ini melakukan pengukuran kinerja dengan melihat laporan anggaran dengan
realisasinya, serta KPI yang telah ditetapkan. Penerapan balanced scorecard yang tepat akan sangat berguna
bagi ASGR dalam menilai kinerja organisasi temtama untuk mengetahui serta mendeteksi sejak dini
terjadinyainefisiensi dalam Perusahaan, terjadinya kerugian serta karyawan yang tidak memiliki kapabilitas
ataupun hal-hal lain yang membuat kinetja Perusahaan menurun ataupun mengalami kemgian. Selain itu
dengan penerapan balanced scorecard yang sesuai dengan Perusahaan maka penentuan KPI dapat mencakup
sasaran-sasaran strategis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan masukan-masukan kepada ASGR dalam
penerapan balanced scorecard, terutama dalam menentukan tolak ukur yang lebih memadai untuk setiap
perspektif yang ada pada balanced scorecard disesuaikan dengan kondisi Perusahaan serta sasaran-sasaran
strategis yang telah ditetapkan ASGR.

ASGR yang merupakan pelopor dalam bisnis perdok:umenan dan tahap pengernbangan

teknologi informasi memiliki Faktor Sukses Kritikal (FSK) yang memberikan keunggulan

bagi Perusahaan. Adapun FSK yang dimiliki yaitu organisasi, kompetensi, pelanggan dan

mitra Perusahaan. Berdasarkan FSK ini, maka ASGR menentukan strategi serta sasaransasaran

strategis, sehingga tujuan Perusahaan tercapai.

Sasaran stra.tegis pada. perspektif keuangan yaitu peningkatan ROE yang diperoleh dengan semakin
bertumbuhnya pendapatan Perusahaan serta profitabilitas. Pertumbuhan pendapatan diharapkan diperoleh
dari revenue mix. Hal ini bisadicapai jika seluruh sasaran-sasaran strategis yang ada di perspektif non
keuangan bisa mendukung sasaran-sasaran strategis yang ada di perspektif keuangan.

Sasaran-sasaran strategis yang ditetapkan pada masing-masing perspektif, selanjutnya akan diuji untuk
melihat hubungan sebab akibat dengan perspektif lainnya. Pengujian ini dilakukan untuk melihat
kekoherenan dan kekomprehensifan dari sasaran-sasaran strategis tersebut.

Untuk menerapkan balanced scorecard |ebih lanjut maka perlu adanya komitrnen serta dukungan dari
seluruh personel yang ada dalam organisasi. Selain itu pemahaman dan penerapan ASGR core value pada
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setiap personel juga mendukung penerapan balanced scorecad supaya berjalan dengan lancar.



